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Dalam Meningkatkan Persistensi Laba Pada Perusahaan Kabel Yang 
Terdaftar Di BEI, 2019. Skripsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah volatilitas penjualan 
dapat meningkatkan persistensi laba. Pendekatan penelitian ini berbentuk 
deskriptif, jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah kuantitatif dan 
sekunder. teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
yaitu dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan perusahaan 
kabel yang terdaftar di BEI terdiri dari laporan laba rugi perusahaan 
mengenai penjualan dan laba rugi tahun berjalan kemudian laporan posisi 
keuangan (neraca) mengenai total aset. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai volatilitas penjualan dapat meningkatkan persistensi laba 
karena penjualan yang tinggi dalam beberapa periode menghasilkan nilai 
volatilitas yang rendah dan semakin rendah nilai volatilitas penjualan 
maka semakin persisten laba dalam perusahaan. Hal ini diduga karena 
persistensi laba perusahaan mengikuti pola penjualan perusahaan. Laba 
yang persisten merupakan laba yang berkualitas, dimana laba yang 
berkualitas mampu mempertahankan labanya pada setiap periode dan 
dapat menunjukkan kesinambungan laba sehingga laba yang persisten 
cenderung berulang di setiap periode. Namun, dalam volatilitas penjualan 
yang tinggi akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaan 
sehingga perusahaan sulit memperoleh laba di tahun yang akan datang dan 
akhirnya mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah dan laba yang 
dihasilkan perusahaan tidak akan persisten. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini perkembangan pasar modal di Indonesia semakin 
meningkat, hal ini dibuktikan dengan semakin dominannya pihak swasta 
dalam pembiayaan pembangunan ekonomi. Pihak swasta ini dikenal 
dengan istilah investor, investor merupakan orang perorangan atau 
lembaga yang melakukan suatu penanaman modal dengan mengharapkan 
pengembalian di masa mendatang. Para investor akan mengevaluasi dan 
memprediksi kinerja perusahaan salah satunya berdasarkan laporan 
keuangan. Melalui laporan keuangan, para investor dapat mengetahui 
kondisi perusahaan di masa kini maupun di masa mendatang dengan 
melihat informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. Laporan 
keuangan dibagi menjadi lima, meliputi laporan posisi keuangan pada 
akhir periode, laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan 
perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, dan 
catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelasan lainnya (PSAK 1, 2012). Laporan 
keuangan disusun berdasarkan empat karakteristik kualitatif pokok, salah 
satunya ialah dapat dipahami. Untuk dapat dipahami, para pemakai 





mengenai aktivitas ekonomi, bisnis, akuntansi serta kemauan untuk 
mempelajari informasi (Martani, 2012). 
Laporan keuangan merupakan sarana bagi pihak yang 
berkepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal dalam menilai 
kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan salah 
satu sumber informasi keuangan perusahaan yang dapat digunakan sebagai 
alat pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan tujuan laporan 
keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Nomor 1 yakni memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 
dalam pembuatan keputusan (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2015). 
Informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan ialah 
informasi yang relevan dimana informasi tersebut dapat membantu para 
pengguna pelaporan keuangan dalam mengevaluasi masa lalu, sekarang 
dan masa depan (predictive), serta menegaskan atau mengoreksi hasil 
evaluasi di masa lalu (confirmatory) (Prastowo, 2011:7). 
Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan berupa 
laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan ekuitas 
pemilik, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dari 
beberapa laporan yang dipublikasikan tersebut, laporan yang sering 
digunakan investor dalam pengambilan keputusan ialah laporan laba rugi, 
karena laporan ini dapat mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan, dapat 





membantu menilai risiko atau ketidakpastian dalam pencapaian di masa 
depan (Kieso, Weygandt dan Warfield, 2014:136).  
Menurut Kusuma dan Sadjiarto (2014) laba merupakan salah satu 
unsur atau elemen penting dalam perusahaan, karena dapat mengukur 
kinerja perusahaan dan menjadi perhatian utama dari investor serta 
kreditor. Oleh karena itu, informasi laba menjadi fokus utama bagi pihak 
internal dan eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan. agar 
tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan maka laba yang 
dilaporkan tersebut haruslah laba yang berkualitas. 
Shahrawi, Puspa dan Yunilma (2015) menyatakan bahwa laba 
yang berkualitas ialah laba yang dapat mencerminkan laba yang 
berkelanjutan (sustainable earning) di masa depan yang ditentukan oleh 
komponen akrual dan aliran kasnya.  
Laba yang berkualitas juga merupakan laba yang persisten karena 
persistensi laba merupakan komponen dari nilai prediktif (Delvira dan 
Nelvirita, 2013), dimana nilai prediktif (salah satu komponen relevansi) 
dapat membantu pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi 
peristiwa-peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan (Belkaoui, 
2012:238), sehingga para pengguna laporan keuangan tidak hanya 
mengetahui informasi laba pada periode saat ini tetapi juga dapat 
mengetahui informasi laba perusahaan yang tergambar di masa depan. 
Persistensi laba secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kemungkinan suatu tingkat laba perusahaan akan terulang kembali di masa 





yang diharapkan dan penting bagi perusahaan. Oleh karena itu, semakin 
tinggi tingkat persistensi laba maka akan semakin mencerminkan ramalan 
kinerja perusahaan di periode yang akan datang. 
 Menurut Suwandika dan Astika (2013), ciri-ciri laba persisten 
yang dilaporkan perusahaan adalah dapat dilihat melalui laba yang tidak 
terlalu berfluktuatif.  
Persistensi laba berkaitan erat dengan laba tahun berjalan, karena 
jika laba tahun berjalan suatu perusahaan dapat menjadi indikator yang 
baik bagi laba perusahaan di masa mendatang, maka laba perusahaan 
tersebut merupakan laba yang persisten. 
Volatilitas penjualan yang merupakan derajat penyebaran 
penjualan atau indeks penyebaran distribusi penjualan perusahaan 
(Firmansyah, 2011). Aktivitas operasi utama dalam perusahaan ialah 
menjual barang dagangan perusahaan, karena dengan hal tersebut 
perusahaan akan menghasilkan laba.  
Informasi dari kegiatan penjualan tentu sangat berkaitan dalam 
laba perusahaan. Volatilitas penjualan yang tinggi selama beberapa 
periode harus dipertanyakan, karena hal ini menunjukkan adanya 
gangguan dan masalah pada informasi penjualan. Dalam kondisi 
perekonomian yang stabil, dimana tidak ada pemicu seperti krisis ekonomi 






Menurut Purwanti (2012) volatilitas penjualan dapat menjadi 
indikasi fluktuasi lingkungan operasi, dan kecendrungan perusahaan 
menggunakan perkiraan dan estimasi.  
Volatilitas penjualan yang tinggi memiliki kesalahan estimasi yang 
lebih besar pada informasi penjualan di lingkungan operasi. Bila volatilitas 
penjualan yang tinggi menandakan informasi penjualan memiliki 
kesalahan estimasi yang lebih besar pada informasi penjualan di 
lingkungan operasi, maka laba perusahan tersebut tidak persisten dan tidak 
dapat menjadi acuan untuk memprediksi laba pada periode selanjutnya 
(Yunita Riska, 2016) 
Fanani (2010) mengungkapkan bahwa volatilitas penjualan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persistensi laba, dimana 
apabila volatilitas penjualan memiliki nilai yang rendah maka persistensi 
laba akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan perusahaan menjadi 
persisten. 
Destra Afri (2013:104) menyatakan semakin tidak stabil penjualan 
yang ditunjukkan melalui tingginya volatilitas penjualan, maka persistensi 
laba semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah volatilitas penjualan 
maka semakin persisten laba perusahaan.  
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan kabel yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan kabel karena 
perkembangan industri kabel yang meningkat pesat, dan pertumbuhan 





operasional perusahaan kabel adalah memproduksi kabel listrik, kabel 
telekomunikasi dan kabel serat optik.  
Pada kenyataannya, tidak semua teori yang telah dipaparkan di atas 
sejalan dengan bukti empiris yang ada. Seperti yang ada pada perusahaan 
kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana fenomena 
penelitian ini adalah nilai volatilitas penjualan tidak mempengaruhi 
persistensi laba yang tidak sesuai dengan teori yang dijelaskan. 
Berikut adalah fenomena yang dapat dilihat pada perusahaan kabel 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Tabel I.1  
Data Volatilitas Penjualan, dan Persistensi Laba 
Emiten Tahun 
Volatilitas 
Penjualan Persistensi Laba 
JECC 
2015 5,26 1,94 
2016 4,99 8,49 
2017 4,60 11,19 
    
KBLI 
2015 7,56 11,95 
2016 6,79 24,03 
2017 4,52 23,49 
    
SCCO 
2015 6,01 16,73 
2016 4,36 20,39 
2017 2,88 15,20 
    
MLPL 
2015 3,19 3,79 
2016 3,32 -3,87 
2017 3,70 -6,60 
    
SIAP 
2015 3,97 -18,92 
2016 4,02 -27,14 
2017 3,10 -15,76 







Dari data tabel I.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015-2017 
emitmen MLPL mengalami peningkatan volatilitas penjualan secara terus 
menerus, berbeda dengan emitmen SIAP yang hanya mengalami 
peningkatan volatilitas penjualan pada tahun 2015-2016. Hal ini dapat 
dilihat sementara volatilitas mengukur seberapa besar harga, tingkat 
pengembalian atau variabel lain, berfluktuasi. Semakin tinggi fluktuasi 
atau gejolak suatu variabel semakin tinggi pula resikonya. Volatilitas yang 
tinggi dari penjualan memiliki kesalahan estimasi yang besar pada 
informasi penjualan di lingkungan operasi karena laba yang dihasilkan 
mengandung banyak gangguan. Laba yang mengandung banyak gangguan 
akan sulit untuk memprediksi laba periode selanjutnya sehingga 
mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah (Bramantyo, 2012:161). 
Pada tahun 2016-2017 emitmen KBLI, SCCO, persistensi  laba  
mengalami penurunan, sedangkan emitmen SIAP hanya mengalami  
penurunan persistensi laba pada tahun 2015-2016. Emitmen MLPL selama 
tiga periode 2015-2017 persistensi laba mengalami penurunan. Sementara 
menurut Kusumadilingga (2012:89) persistensi laba menggambarkan 
seberapa besar laba dimasa yang akan datang pada suatu perusahaan. 
Makin tinggi persistensi laba, berarti investor percaya akan prospek 
perusahaan tersebut. Karena persistensi laba yang tinggi akan diikuti oleh 







Berdasarkan  uraian latar  belakang  tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Volatilitas Penjualan 
Dalam Meningkatkan Persistensi Laba Pada Perusahaan Kabel yang 
Terdaftar di BEI”  
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian diatas maka dapat dibuat identifikasi masalah dalam 
penelitian adalah : 
1. Volatilitas penjualan mengalami peningkatan pada tahun 2015-2016 
emitmen SIAP dan pada tahun 2015-2017 emitmen MLPL 
2. Persistensi laba mengalami penurunan pada beberapa perusahaan 
kabel tahun 2016-2017 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah 
volatilitas penjualan dapat meningkatkan persistensi laba pada perusahaan 
kabel yang terdaftar di BEI?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
volatilitas penjualan dalam meningkatkan persistensi laba pada perusahaan 







2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti 
Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai  
volatilitas penjualan dan persistensi laba. 
b. Bagi perusahaan 
Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil 
dalam mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan volatilitas 
penjualan yang tersedia bagi pencapaian sasaran dan sebagai masukan 
untuk mengelola laporan keuangan khususnya pada laporan laba rugi 
sehingga informasi laba yang terkandung dalam laporan laba rugi 
dapat menjadi laba yang persisten.  
c. Bagi peneliti lain 
Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam menyempurnakan 













E. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab dengan susunan sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori yang melandasi penelitian 
ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 
penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil penelitian 
terdahulu dan penjelasan mengenai kerangka berpikir serta 
gambarannya . 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pendekatan penelitian, 
definisi operasional variabel, tempat dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang terdiri dari 
deskripsi data penelitian, analisis data, dan pembahasan.  
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 






A. Uraian Teoritis 
1. Persistensi Laba 
a. Pengertian Persistensi Laba 
Laba merupakan komponen terpenting yang dapat membantu 
pemegang saham dan calon investor dalam mengambil keputusan. Laba 
merupakan selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan 
kegiatan usaha dalam jangka waktu tertentu (Harnanto, 2013:444) 
 Suwardjono (2015:509) mendefinisikan laba sebagai tambahan 
kemampuan ekonomi yang ditandai dengan kenaikan kapital dalam suatu 
periode yang berasal dari kegiatan produktif dalam arti luas yang dapat 
dikonsumsi atau ditarik oleh entitas penguasa/pemilik kapital. 
 Menurut Stice, et al (2014:226) bahwa laba adalah jumlah yang 
dapat diberikan kepada investor (sebagai hasil investasi) dan kondisi 
perusahaan di akhir periode masih sama baiknya atau kayanya (well of) 
dengan di awal periode.  
  Setiap perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal. Untuk 
mencapai hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam 
setiap aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh 
kegiatan yang berlangsung secara terus menerus. Laba yang menjadi 





keuangan adalah laba akuntansi. Sehingga laba akuntansi yang diharapkan 
tidak hanya lah tinggi namun juga harus persisten.  
Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju 
pertumbuhan yang tinggi, harus menyediakan modal yang cukup untuk 
membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat persistensi 
laba mampu membagikan deviden yang lebih tinggi. 
Sumarto (2012) membedakan laba ke dalam dua kelompok yaitu: 
sustainable earnings dan unusual earnings atau transitory earnings. 
Persistensi laba merupakan laba yang memiliki kemampuan sebagai 
indikator laba periode mendatang (future earnings) yang dihasilkan 
perusahaan secara berulang dan berkelanjutan (sustainable). Sedangkan 
unusual earnings adalah laba yang dihasilkan secara temporer dan tidak 
berulang sehingga tidak dapat digunakan sebagai indikator untuk laba 
dimasa yang akan datang. 
 Persistensi laba didefinisikan sebagai laba yang dapat digunakan 
sebagai pengukur laba itu sendiri. Artinya, laba saat ini dapat digunakan 
sebagai indikator laba periode mendatang. 
Persistensi laba menurut Wijayanti (2011) adalah revisi dalam laba 
akuntansi yang diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) 
yang diimplikasi oleh laba tahun berjalan. Besarnya revisi ini 
menunjukkan tingkat persistensi laba. Inovasi terhadap laba sekarang 
adalah informatif terhadap laba masa depan yang ekspektasian, yaitu 





Menurut Eka (2012) persistensi laba adalah laba dalam laporan 
keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 
sesungguhnya. Perusahaan yang besar akan memiliki kestabilan dan 
operasi yang dapat diprediksi lebih baik, sehingga kesalahan estimasi yang 
ditimbulkan akan menjadi lebih kecil (Yustiana, 2012). Selain itu, 
perusahaan besar akan memiliki sumber daya yang besar untuk digunakan 
dalam kegiatan usaha.  
Selanjutnya, Subramanyam (2014) mengatakan bahwa sebuah 
analisis keuangan yang baik didentifikasikan dari komponen laba yang 
stabil dan dapat diperkirakan atau disebut dengan persisten.  
Sampai saat ini, belum banyak peneliti yang memfokuskan 
meneliti mengenai persistensi laba. Warianto (2013:44) mengungkapkan 
bahwa persistensi laba memiliki 3 karakteristik, yaitu:  
a. Mampu mencerminkan kinerja operasi perusahaan saat ini dengan 
akurat. 
b. Mampu memberikan indikator yang baik mengenai kinerja di masa 
depan. 
c. Dapat menjadi ukuran yang baik untuk menilai kinerja perusahaan. 
Definisi daya tahan laba/persistensi laba mencakup stabilitas, 
prediksi, variabilitas, dan tren laba (Sloan, 2012). Laba yang 
persistensinya tinggi mencerminkan elemen operasi yang berulang, stabil, 
dan dapat diprediksi. Persistensi laba juga menggambarkan sejauh mana 





Penman (2012:238) mengungkapkan bahwa persistensi laba adalah 
inovasi laba tahun berjalan. Persistensi laba tersebut ditentukan oleh 
komponen akrual dan aliran kas yang terkandung dalam laba saat ini. 
Menurut Naimah (2011) persistensi laba merupakan salah satu 
kompenen nilai prediksi laba dalam menentukan kualitas laba, dan 
persistensi laba ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas dari laba 
sekarang, yang mewakili sifat transitory dan permanen laba. 
Boubakri (2012) mendefinisikan persistensi laba sebagai revisi 
laba yang diharapkan di masa mendatang yang diimplikasikan oleh inovasi 
laba tahun berjalan. Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat persistensi 
laba. 
Persistensi laba akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan 
investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan 
dana untuk membeli aktiva. Dengan kata lain, persistensi laba 
menimbulkan konsekuensi pada keputusan investasi keputusan 
pembiayaan. Untuk meningkatkan angka pertumbuhan, dilakukan 
penetapan akan angka jumlah produk atau jasa yang dijual kepada 
pelanggan. Secara keuangan tingkat pertumbuhan dapat ditentukam 
dengan mendasarkan pada kemampuan keuangan perusahaan. 
Tingkat persistensi laba yang ditentukan dengan hanya melihat 
kemampuan keuangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tingkat 
pertumbuhan atas kekuatan sendiri (Internal Growth Rate) dan tingkat 





Internal Growth merupakan tingkat persistensi laba maksimum 
yang dapat dicapai perusahaan tanpa membutuhkan dana eksternal atau 
tingkat persistensi laba yang hanya dipicu oleh tambahan atas laba ditahan. 
Sustainable Growth Rate adalah tingkat persistensi laba maksimum 
yang dapat dicapai perusahaan tanpa melakukan pembiayaan modal tetapi 
dengan memelihara perbandingan antara hutang dengan modal (Dept to 
Equity Ratio). 
Suatu laba dianggap memiliki kualitas yang tinggi ketika laba 
tersebut bersifat stabil (sustainable) atau seringkali dianggap laba yang 
memiliki daya tahan laba (earning persistence) yang kuat.  
Laba yang persisten adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan 
laba (sustainable earnings) di masa depan yang ditentukan oleh komponen 
akrual dan aliran kasnya (Maryami, 2012). 
Menurut sulastri (2014), Persistensi laba adalah kondisi bahwa laba 
periode sekarang adalah refleksi dari periode masa depan. Persistensi laba 
merupakan revisi laba yang diharapkan di masa depan yang tercermin dari 
laba tahun berjalan. 
Berdasarkan pengertian persistensi laba dari beberapa peneliti 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa persistensi laba merupakan properti 
laba yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 
jumlah laba saat ini dan laba masa mendatang yang dihasilkan oleh 
perusahaan secara berulang-ulang dalam jangka panjang. Semakin 






b. Pengukuran Persistensi Laba 
Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba yang 
ditunjukkan dengan adanya kesinambungan laba, sehingga laba yang 
persisten cenderung stabil setiap periode (Nuriani, 2014). Perhitungan 
persistensi laba didasarkan pada laba tahun berjalan yang dijumlahlam 
dengan tahun sebelumnya dibagi dengan total aset. (Martani, 2012). 




Para peneliti terdahulu mengukur persistensi laba dengan proxy 
yang berbeda-beda, Sloan (2011) mengacu pada Freman et al. (2011) 
menunjukkan bahwa persistensi laba merupakan hubungan antara current 
earnings performance dan future earnings performance. Earnings 
didefinisikan sebagai laba tahun berjalan dibagi dengan total aset. 
Sedangkan Francis et al. (2011) mengukur persistensi laba dari slope 
koefisien hasil regresi current earnings pada lagged earnings. Sementara, 
Tucker dan Zarowin (2006) mengukur persistensi laba dari parameter hasil 
regresi current earnings per share pada lagged earnings per share. 
Sedangkan, Tang (2012) mengukur persistensi laba berdasarkan kualitas 
akrual. Kualitas akrual didefinisikan sebagai estimasi error dari hasil 
regresi modal kerja akrual. Sementara (Subramanyam dan Wild, 2014) 
mengukur persistensi berdasarkan hubungan antara ROA tahun depan dan 





extraordinary items. (Subramanyam dan Wild, 2014) menggunakan β 
sebagai proxy pada persistensi laba.  
Berdasarkan konsep dan proxy persistensi laba yang telah 
digunakan oleh para peneliti terdahulu, maka konsep persistensi laba 
dalam penelitian ini mengacu pada persistensi laba berbasis laba tatahun 
berjalan dibagi dengan total aset. Hal ini didasarkan pada argumentasi 
bahwa persistensi laba adalah inovasi laba tahun berjalan. Persistensi laba 
tersebut ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas yang terkandung 
dalam laba saat ini. Laba operasi tahun berjalan yang dicapai oleh 
perusahaan saat ini sangat tergantung dari total aset yang digunakan oleh 
perusahaan (total aset periode). 
Laba yang persisten adalah laba yang dapat mencerminkan 
keberlanjutan laba di masa depan. Oleh karena itu, persistensi laba 
merupakan variabel yang tidak dapat diukur langsung, melainkan adalah 
sebuah pengaruh antara laba saat ini dengan laba masa depan. 
Swastha dan Handoko (2013), “persistensi laba merupakan 
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa 
perusahaan tersebut, dimana penjualan yang dihasilkan dari penjualan 
akan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat persistensi laba”.   
Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu perusahaan dapat 
dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih baik jika terdapat 
peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya. Jadi, 
pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan sering dikatakan sebagai 





2. Volatilitas Penjualan 
a. Pengertian Volatilitas Penjualan 
 Kata volatilitas atau volatility berasal bahasa inggris yang artinya 
fluktuasi. Definisi fluktuasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
merupakan gejala yang menunjukkan naik turunnya suatu nilai (harga) 
yang terjadi dalam periode tertentu karena disebabkan oleh permintaan, 
penawaran, dan beberapa faktor lainnya yang dapat menyebabkan naik 
turunnya nilai (harga). Volatilitas adalah besaran perubahan harga yang 
menunjukkan fluktuasi pasar dalam satu periode tertentu. Disebut “market 
mood” karena akan melihat harga bisa melonjak tajam atau bahkan terjun 
bebas melemah yang artinya sedang terjadi volatilitas tinggi.  
Menurut Sudana (2011) Volatilitas mengukur seberapa besar harga, 
tingkat pengembalian atau variabel lain, berfluktuasi. Semakin tinggi 
fluktuasi atau gejolak suatu variabel semakin tinggi pula resikonya.  
Volatilitas merupakan fluktuasi atau pergerakan yang bervariasi 
yang terjadi dari satu periode ke periode lain (Sulastri, 2014). Penjualan 
merupakan salah satu kegiatan sumber pendapatan pokok suatu 
perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula pendapatan 
yang diperoleh suatu perusahaan.  
Volatilitas menurut Firmansyah (2012:71) adalah pengukuran 
statistik untuk fluktuasi harga selama periode tertentu. Ukuran tersebut 
menunjukkan peningkatan dan penurunan harga dalam periode pendek dan 
tidak mengukur tingkat harga, namun derajat variasinya dari satu periode 





Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran, agar perusahaan 
mendapatkan laba agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan. 
Berikut pengertian penjualan menurut beberapa ahli:  
Menurut Mulyadi (2012:18) penjualan adalah “Penjualan adalah 
kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit 
maupun secara tunai.”  
Menurut Soemarso (2011:160) penjualan adalah “Penjualan adalah 
jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang 
diserahkan merupakan pendapatan yang bersangkutan.”  
Menurut Basu Swastha (2013:8) penjualan adalah “Menjual adalah 
ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk 
mengajak orang lain agar bersedia membeli barang dan jasa yang 
ditawarkan”. 
Berdasarkan beberapa konsep definisi penjualan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penjualan merupakan proses menjual barang kepada 
pembeli untuk memperoleh keuntungan. 
Basu Swasta dan Irawan (2013:80) mengemukakan bahwa suatu 
perusahaan mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu:  
1. “Mencapai volume penjualan tertentu.  
2. Mendapatkan laba tertentu.  
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan. 
Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak 
sepenuhnya hanya dilakukan oleh pelaksana penjualan atau para tenaga 





pihak diantaranya adalah fungsionaris dalam perusahaan seperti bagian 
dari keuangan yang menyediakan dana, bagian produksi yang membuat 
produk, bagian personalia yang menyediakan tenaga kerja. 
Informasi dari kegiatan penjualan tentu sangat berkaitan dalam 
laba perusahaan. Dengan penjualan yang meningkatkan setiap tahun nya, 
perusahaan pasti akan mendapatkan keuntungan yang besar sehingga 
volatilitas memiliki nilai yang rendah dan persistensi laba akan naik di 
setiap periodenya.  
Volatilitas penjualan yang sering menjadi perhatian utama para 
pemakai laporan keuangan, khususnya investor yang tentunya 
mengharapkan laba yang tinggi dari aktivitas perusahaan. Penjualan juga 
berkepentingan untuk menambah jumlah pelanggan terdaftar dan rasio 
pelanggan aktif serta meningkatkan frekuensi transaksi hutang. 
Muhammad Arfan (2014) menyatakan bahwa volatilitas penjualan 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi atau pergerakan 
penjualan. Fluktuasi merupakan gejala yang menunjukkan naik turunnya 
suatu nilai (harga) yang terjadi dalam periode tertentu karena disebabkan 
oleh permintaan, penawaran, dan beberapa faktor lainnya yang dapat 
menyebabkan naik turunnya nilai (harga). 
Volatilitas penjualan dapat menjadi indikasi fluktuatif lingkungan 
informasi, dan kecenderungan perusahaan menggunakan perkiraan dan 






Wijayanti (2011) menyatakan bahwa volatilitas penjualan adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi atau pergerakan 
penjualan. Fluktuasi merupakan gejala yang menunjukkan naik turunnya 
suatu nilai (harga) yang terjadi dalam periode tertentu karena disebabkan 
oleh permintaan, penawaran, dan beberapa faktor lainnya yang dapat 
menyebabkan naik turunnya nilai (harga) 
Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau 
indeks penyebaran distribusi penjualan perusahaan. Volatilitas penjualan 
mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan 
yang lebih besar aproksimasi dan estimasi, dan berkorespondensi dengan 
kesalahan estimasi yang lebih besar dan kualitas akrual yang rendah 
(Bramantyo, 2012:161) 
Higgins (2010) mengatakan bahwa “pertumbuhan berasal dari dua 
sumber: meningkatnya volume dan kenaikan harga. Karena semua biaya 
variabel, aset dan kewajiban lancar memiliki persistensi laba dengan 
penjualan, sehingga merupakan ide yang baik untuk melihat pertumbuhan 
berdasarkan penjualan perusahaan.   
Dengan volatilitas yang rendah maka badan usaha tersebut 
menunjukkan kemampuan dalam menembus pasar baru atau melakukan 
diservikasi produk dan saluran distribusi serta menetapkan harga jual. 
Dengan mengetahui seberapa nilai volatilitas penjualan, perusahaan dapat 





Weston (2014:25) menyatakan bahwa “Volatilitas penjualan 
sebagai salah satu rasio pertumbuhan adalah rasio yang menunjukkan 
suatu peningkatan penjualan yang dapat dicapai suatu badan usaha”. 
Menurut Sitanggang (2012:33) “Rasio pertumbuhan pada dasarnya 
adalah untuk mengetahui seberapa besar pertumbuhan prestasi yang 
dicapai perusahaan pada kurun waktu tertentu. Dalam menentukan rasio 
pertumbuhan ini dibedakan  antara rasio pertumbuhan nominal dengan 
rasio pertumbuhan rill.” 
Menurut Weston (2014:107) “Rasio pertumbuhan merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 
ekonomi ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor 
usaha,sedangakan jenis rasio pertumbuhan terdiri dari empat jenis yaitu 
rasio Volatilitas penjualan bersih, volatilitas penjualan, volatilitas 
penjualan per lembar saham, dan penjualan deviden per lembar saham.” 
Berdasarkan beberapa konsep definisi volatilitas penjualan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa volatilitas penjualan merupakan suatu ukuran 
yang menunjukkan fluktuasi atau pergerakan penjualan yang terjadi di 
dalam perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Rasio volatilitas penjualan 
adalah kemampuan perusahaan dalam mempertahankan omset barang dan 
jasa yang dijual dan mempertahankan prestasinya ditengah posisi 
perekenomian disektor usaha karena volatilitas penjualan adalah elemen 







b. Metode Pengukuran Volatilitas Penjualan  
Volatilitas penjualan memiliki peranan yang penting dalam 
manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar sales growth, 
perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan 
didapatkan. Menurut Kusuma, (2014:41) dapat diukur dengan rumus : 
 
Menurut Kasmir (2011:104), “Penjualan memiliki pengaruh yang 
strategis bagi sebuah perusahaan, karena penjualan yang dilakukan harus 
didukung dengan harta atau aktiva dan bila penjualan ditingkatkan maka 
aktiva harus ditambah”. Dengan mengetahui penjualan dari beberapa 
tahun sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang 
ada. 
Kusuma (2014:41) “Tingkat volatilitas penjualan yaitu kenaikan 
atau penurunan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke 
waktu.” Bila perusahaan yang memiliki tingkat volatilitas yang tinggi akan 
membutuhkan lebih banyak lagi investasi pada berbagai elemen aset, baik 
aset tetap maupun aset lancar. Pihak manajemen perlu mempertimbangkan 
sumber pendanaan yang tepat bagi pembelanjaan aset tersebut. 
Total aset merupakan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan 
aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 
Semakin tinggi total aset berarti semakin efisien penggunaan aktiva 






c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan. Penjualan 
merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan dapat 
diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan 
untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil 
produk yang dihasilkan.  
Menurut Kalwani dan Narayandas (2012:5) bahwa orientasi 
hubungan jangka panjang akan memberikan dampak positif bagi 
peningkatan  penjualan.  
Amstrong (2012:116) menyatakan bahwa biaya untuk 
mendapatkan konsumen baru lebih mahal dibandingkan dengan biaya 
untuk mempertahankan hubungan dengan pelanggan yang sudah ada. 
Sedangkan menurut Sitanggang (2012:65) faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penjualan adalah: 
1. Kebjikan harga jual 
2. Kebijakan produk 
3. Kebijakan  distribusi 
Menurut Taylor (2012:84) Penjualan juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor lingkungan yaitu faktor lingkungan tak terkendali dan 
faktor lingkungan terkendali. 
Dalam prakteknya perencanaan penjualan itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Basu Swastha (2013:129) faktor-faktor yang 






a. Kondisi dan Kemampuan Penjual 
Transaksi jual beli merupakan pemindahan hak milik secara 
komersial atas barang dan jasa, pada prinsipnya melibatkan dua pihak 
yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. 
Disini penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat 
mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. 
Untuk maksud tersebut para penjual harus memahami beberapa 
masalah penting yang sangat berkaitan yaitu:  
1. Jenis dan karakteristik yang akan ditawarkan 
2. Harga produk   
3. Syarat penjualan, seperti pembayaran, penghantaran, pelayanan 
purna jual dan sebagainya 
b. Kondisi Pasar 
Pasar sebagai kelompok penbelian atau pihak yang menjadi sasaran 
dalam penjualan dan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualan. 
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah: 
1. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar penjual, pasar 
industri, pasar pemerintah/pasar internasional.  
2. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya  
3. Daya belinya  
4. Frekuensi pembelinya  







Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya apabila 
barang yang dijual itu belum dikenal oleh pembeli atau apabila lokasi 
pembeli jauh dari tempat penjual dari keadaan seperti ini, penjual harus 
memperkenalkan  dahulu/membawa barangnya ke tempat pembeli. Untuk 
melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya saran serta usaha 
tersebut seperti alat transportasi. Tempat peraga baik diluar maupun 
didalam perusahaan. Usaha promosi dan sebagainya semua ini hanya dapat 
dilakukan apabila penjual memiliki sejumlah modal yang diperlukan oleh 
perusahaan.  
d. Kondisi Organisasi Perusahaan 
Pada perusahaan besar biasanya masalah penjualan ditangani oleh 
bagian penjualan yang dipegang orang-orang tertentu/ahli bidang 
penjualan. Lain halnya dengan perusahaan kecil, yang mana masalah-
masalah penjualan yang ditangani orang-orang yang juga melakukan 
fungsi lain. Hal ini disebabkan oleh tenaga kerjanya yang lebih sedikit. 
Sistem organisasi juga lebih sederhana masalah-masalah yang dihadapinya 
juga tidak sekompleks perusahaan besar biasanya masalah perusahaan ini 
ditangani oleh perusahaan dan tidak diberikan kepada orang lain. 
e. Faktor-faktor lain 
Faktor-faktor lain yang sering mempengaruhi penjualan yaitu 
periklanan, peragaan, kampanye, dan pemberian hadiah. Namun untuk 





3. Penelitian Terdahulu 





NO Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 
1 INDRA (2014) Pengaruh Volatilitas 
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B. Kerangka Berfikir 
 
Kerangka berpikir merupakan suatu kajian perihal dua variabel 
yang ditemukan di dalam penelitian ini yaitu “Volatilitas Penjualan dan 
Persistensi Laba”. 
Perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 
laporan keuangan konsolidasi di antaranya laporan posisi keuangan 
(neraca) dan laporan laba rugi. Laporan laba rugi yang disajikan dalam 
penelitian ini adalah dari tahun 2011-2017. Sedangkan laporan posisi 
keuangan dari tahun 2015-2017 untuk mengetahui total aset. 
Dengan melihat penjualan yang terdapat di dalam laporan laba rugi 
masing-masing perusahaan tersebut, dapat diketahui nilai volatilitas 
penjualan dengan menjumlahkan total penjualan selama lima tahun 
kemudian dibagikan dengan total aset pada periode tersebut yang terdapat 
di laporan posisi keuangan perusahaan. Total asset merupakan tingkat 
efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam 
menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi total asset berarti 
semakin efisien penggunaan aktiva didalam menghasilkan penjualan. Dari 
perhitungan tersebut dapat dilihat nilai volatilitas penjualan setiap 
tahunnya apakah mengalami penurunan atau mengalami peningkatan.  
Volatilitas penjualan suatu komponen untuk melihat prospek pada 
masa yang akan datang dan kesimpulan dalam manajemen keuangan 
dilihat dari perubahan nilai volatilitas penjualan apakah perusahaan-
perusahaan tersebut memiliki nilai volatilitas yang rendah atau nilai 





Dengan adanya volatilitas penjualan yang cukup rendah sangat 
penting bagi suatu perusahaan karena volatilitas penjualan yang rendah itu 
memungkinkan bagi perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba dan 
perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya 
yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.  
Akan tetapi adanya volatilitas penjualan yang berfluktuasi tinggi 
akan menunjukkan resiko yang tinggi pula dan memiliki kesalahan 
estimasi yang besar pada informasi penjualan. Hal ini akan menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan karena akan sulit memprediksi laba periode 
selanjutnya sehingga mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah.  
Dalam menganalisis volatilitas penjualan tersebut, dapat diketahui 
bagaimana perusahaan meningkatkan persistensi labanya. Dengan 
demikian, perusahaan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih baik 
Jika terdapat peningkatan persistensi laba yang konsisten dalam 
operasinya dan pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan, sering 
dikatakan sebagai tingkat persistensi laba. Makin tinggi persistensi laba, 
berarti investor percaya akan prospek perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam 
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     BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan metode dan teori yang ada maka penelitian ini 
berbentuk deskriptif. Dimana analisa deskrifptif digunakan untuk 
menggambarkan suatu fenomena masalah dan menganalisanya menjadi 
suatu kesimpulan. Menurut Sugiyono (2013:53) Pendekatan Deskriptif 
adalah: “Metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain”. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
penelitian secara operasional dapat di definisikan seperti dibawah ini: 
1. Volatilitas Penjualan  
Volatilitas penjualan adalah penyebaran penjualan perusahaan selama 
beberapa periode tertentu yang dapat menghasilkan nilai volatilitas 
yang rendah. 
2. Persistensi Laba  
Persistensi laba adalah kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
laba nya dari tahun ke tahun dan akan dijadikan indikator laba pada 
periode mendatang yang dihasilkan oleh perusahan secara berulang-





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Kabel yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2018 sampai dengan 





Bulan Pelaksanaan 2018-2019 
Des Jan Feb Mar Apr 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.Pengajuan judul                                     
2.Pembuatan Proposal                                     
3. Bimbingan Proposal                              
4. Seminar Proposal                                     
5. Pengumpulan Data                                  
6. Bimbingan Skripsi                               











D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data berbentuk angka-angka sepeerti data penjualan, 
total asset, laba tahun berjalan dan saham yang beredar. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini 
ialah data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang berupa laporan keuangan 
perusahaan tahunan. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:224) Teknik Pengumpulan Data adalah: 
“langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka pnelitian tidak akan mendapatkan yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan”. Untuk memperoleh data dan 
informasi dalam penelitian ini, penulis melakukan teknik pengumpulan 
data melalui penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan sumber Data Sekunder, dimana laporan tahunan diperoleh 
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu: www.idx.co.id 







F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, yaitu dengan cara menganalisis data-data penjualan 
yang terdapat di laporan laba rugi tahunan perusahaan. Data penelitian 
dianalisis dengan pendekatan menganalisi volatilitas penjualan dalam 
meningkatan persistensi laba.  
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan  penulis dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data laporan keuangan tahunan perusahaan kabel 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2011 - 2017 
2. Mengamati laporan laba rugi komprehensif konsolidasi yang 
berisikan data penjualan dan laba tahun berjalan 
3. Mengamati laporan posisi keuangan konsolidasi (neraca) yang 
berisikan total aset 
4. Menjumlahkan penjualan selama beberapa periode dan laba tahun 
berjalan kemudian dibagikan dengan total aset yang ada di laporan 
posisi keuangan (neraca) 
5. Menghitung  volatilitas penjualan dan persistensi laba untuk tahun 
2015 - 2017 
6. Menemukan permasalahan yg terjadi dalam volatilitas penjualan 
dan persistensi laba 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisa laporan 
keuangan perusahaan kabel yang terdaftar dan menyajikan laporan 
keuangan lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2011-
2017.  
Perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pembuatan kabel. Bursa 
Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan 
bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa 
Efek Surabaya (BES). Demi efektifitas operasional dan transaksi, 
pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai 
pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 
derivativ. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 
2007.  
Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan bernama 
Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, 
menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 
2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama 






Sebelum perusahaan kabel didirikan untuk konsumsi dalam negeri 
36 tahun yang lalu di import bermacam-macam kabel listrik dan 
telekomunikasi. Menyadari bahwa kebutuhan Indonesia semakin 
meningkat dan didukung pula oleh ajakan pemerintah, maka didirikan 
perusahaan pabrik kabel yang terbesar dan pertama pada saat itu, diatas 
tanah seluas 10 Hektar di desa Semanan, Cengkareng – Jakarta Pusat. 
Pada tahun permulaan setelah berdirinya, produksi yang dihasilkan 
perusahaan kabel yang terdaftar di BEI ini, terdiri dari kabel-kabel listrik 
tegangan rendah dengan penghantar tembaga (Cu) dan Isolasi PVC, jenis: 
kabel listrik, kabel kontrol, kabel audio (spiker) dan TV, BCC dan produk 
lain berupa formika (Melamine) serta yang berhubungan dengan 
pembuatan pembuatan perlengkapan kabel. Type dan ukuran yang 
diproduksi relative sedikit dan kecil tapi dalam kuantitas yang banyak. 
Dengan berjalannya waktu sehingga perusahaan-perusahaan kabel 
tersebut mampu memproduksi sendiri kabel telekomunikasi, kabel 
alumunium, kabel enameled, kabel konduktor alumunium, kabel serat 
optik dan mampu memproduksi kabel listrik tegangan menengah.  
Perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bertindak 
sebagai produsen dan supplier yang melayani permintaan barang dari 
distributor, agen dan perusahaan-perusahaan besar seperti PT. Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) dan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom).  
Perusahaan kabel termasuk sebagai pemasok kabel listrik terhadap 
PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN), perusahaan listrik milik negara, dan 





Telekomunikasi Indonesia Tbk, perusahaan negara diprivatisasi 
telekomunikasi yang dimiliki serta menjadi pemasok kabel utama untuk 
sektor swasta dan industri, yaitu minyak dan gas, pertambangan, industri 
dan lain-lain banyak berbagai, baik secara langsung atau melalui negara-
luas rantai distributor dan reseller.  
Perusahaan kabel yang terdaftar di BEI terus menerus berupaya 
untuk mencapai kualitas yang terbaik, dan beberapa dari perusahaan kabel 
tersebut berhasil mendapatkan beberapa sertifikat mutu Internasional 
seperti ISO-9002:1995 pada tahun 1995, ISO-9001:1994 pada tahun 1999, 
ISO-9001:2000 pada tahun 2003 dan ISO-9001:2008 pada tahun 2009 dari 
lembaga sertifikat SGS Yarsley International Certification Service, Ltd. 
Dan memperoleh sertifikat KEMA yang dikeluarkan oleh KEMA 
Nederland B.V. pada tahun 2008. 
Disamping itu perusahaan-perusahaan kabel tersebut memiliki 
komitmen yang tinggi untuk melakukan pencegahan terhadap pencemaran 
lingkungan dan meningkatkan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) di 
lingkungan kerja.  
 
a. Volatilitas penjualan  
Volatilitas penjualan dapat diketahui dari jumlah penjualan selama 
lima tahun dibagikan dengan total aset pada suatu periode. 
Berikut adalah data jumlah penjualan, total aset dan volatilitas 






Tabel IV.1  
Jumlah Penjualan, Total Aset dan Volatilitas Penjualan 
Emitmen Tahun Jumlah Penjualan 
(5 Tahun) 
Total Aset Volatilitas 
Penjualan 
 2015 7.148.667.154 1.358.464.081 5,26 
 2016 7.919.033.782 1.587.210.576 4,99 
JECC 2017 8.868.724.823 1.927.985.352 4,60 
     
 2015 11.733.603.198.071 1.551.799.840.976 7,56 
 2016 12.703.860.106.701 1.871.422.416.044 6,79 
KBLI 2017 13.617.367.570.847 3.013.760.616.985 4,52 
     
 2015 10.657.655.473.316 1.773.144.328.632 6,01 
 2016 10.672.499.315.463 2.449.935.491.586 4,36 
SCCO 2017 11.570.018.906.731 4.014.244.589.706 2,88 
     
 2015 72.588.471 22.733.802 3,19 
 2016 80.069.864 24.122.671 3,32 
MLPL 2017 84.504.490 22.864.795 3,70 
     
 2015 1.103.693.137.942 277.982.362.215 3,97 
SIAP 2016 920.477.511.099 228.709.028.216 4,02 
 2017 704.667.260.760 227.225.262.812 3,10 





Dari data tabel IV.1 dapat dilihat bahwa pada beberapa perusahaan 
kabel selalu terjadi peningkatan penjualan dari tahun ke tahun sehingga 
menghasilkan nilai volatilitas penjualan yang rendah. Semakin tinggi 
tingkat penjualan perusahaan menandakan semakin rendah nilai volatilitas 
penjualan dan semakin rendah nilai volatilitas penjualan maka persistensi 
laba perusahaan akan semakin baik. 
Dapat dilihat pada emitmen SIAP, nilai volatilitas yang tinggi pada 
tahun 2015-2016, hal ini akan berdampak pada kegiatan operasional 
perusahaan sehingga perusahaan akan sulit memperoleh laba di tahun yang 
akan datang. Akan tetapi pada tahun 2017 nilai volatilitas penjualan 
mengalami penurunan yang sangat drastis hal ini akan berpengaruh baik 
bagi perusahaan. 
 
b. Persistensi Laba 
Persistensi laba berkaitan erat dengan laba tahun berjalan, karena 
jika laba tahun berjalan suatu perusahaan dapat menjadi indikator yang 
baik bagi laba perusahaan di masa mendatang, maka laba perusahaan 
tersebut merupakan laba yang persisten. Persistensi laba dapat dilihat dari 
laba tahun berjalan perusahaan selama dua periode, yang artinya adalah 
laba tahun berjalan pada periode tersebut ditambah laba tahun berjalan 
periode sebelumnya (tahun sebelumnya) dibagikan total aset pada periode 
tersebut.  
Berikut adalah data laba tahun berjalan selama dua periode, total 






Laba Tahun Berjalan, Total Aset dan Persistensi Laba 
Emitmen Tahun Laba Tahun 
Berjalan (2 Periode) 
Total Aset Persistensi 
Laba 
 2015 26.369.003 1.358.464.081 1,94 
 2016 134.887.830 1.587.210.576 8.49 
JECC 2017 215.778.531 1.927.985.352 11,19 
     
 2015 185.451.234.710 1.551.799.840.976 11,95 
 2016 449.709.937.562 1.871.422.416.044 24,03 
KBLI 2017 693.312.890.066 3.013.760.616.985 23,49 
     
 2015 296.738.546.852 1.773.144.328.632 16,73 
 2016 499.713.276.659 2.449.935.491.586 20,39 
SCCO 2017 610.323.929.343 4.014.244.589.706 15,20 
     
 2015 861.657 22.733.802 3,79 
 2016 -934.152 24.122.671 -3,87 
MLPL 2017 -1.511.153 22.864.795 -6,60 
     
 2015 -52.606.850.151 277.982.362.215 -18,92 
SIAP 2016 -62.093.975.990 228.709.028.216 -27,14 
 2017 -35.830.111.830 227.225.262.812 -15,76 





Dari data tabel IV.2 dapat dilihat laba tahun berjalan yang sudah 
dihitung selama dua periode yang dihasilkan dari penjualan perusahaan 
mengalami peningkatan pada beberapa perusahaan kabel sehingga 
menghasilkan nilai persistensi laba yang meningkat. Akan tetapi ada juga 
beberapa perusahaan kabel yang mengalami penurunan laba tahun 
berjalan, bahkan sampai minus. Hal ini akan berdampak buruk bagi 
perusahaan. Sehinggga perusahaan membutuhkan lebih banyak lagi 
investasi pada berbagai elemen aset, baik aset tetap maupun aset lancar. 
Pihak manajemen perlu mempertimbangkan sumber pendanaan yang tepat 
bagi pembelanjaan aset tersebut. 
Dari beberapa fakta mengenai laba tahun berjalan pada 
perusahaan-perusahaan kabel pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba 
tahun berjalan pada beberapa perusahaan kabel tersebut meningkat dari 
periode sebelumnya. Hal ini berarti laba tahun berjalan mampu untuk 
menjadi indikator yang baik bagi laba pada masa mendatang sehingga laba 
dari beberapa perusahaan kabel tersebut merupakan laba yang persisten. 
Naik turunnya laba suatu perusahaan dengan tingkat perubahan 
signifikan bahkan curam menyebabkan persistensi laba mulai 
dipertanyakan, ditambah lagi laba dalam laporan keuangan sering 
digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor, laba tersebut 
sering direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen untuk mempengaruhi 
keputusan investor. sehingga dapat mempengaruhi persistensi laba serta 






2. Analisis Data 
Volatilitas penjualan memiliki peranan yang penting dalam 
manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar sales growth, 
perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan 
didapatkan. Aktivitas operasi utama dalam perusahaan ialah menjual 
barang dagangan perusahaan, karena dengan hal tersebut perusahaan akan 
menghasilkan laba. Laba adalah selisih lebih penjualan atas beban 
sehubungan dengan usaha untuk memperoleh penjualan tersebut selama 
periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba 
sejauh mana suatu perusahaan untuk memperoleh penjualan dari kegiatan 
penjualan sebagai selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu 
terdapat biaya yang dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode 
tertentu. 
Volatilitas penjualan yang sering menjadi perhatian utama para 
pemakai laporan keuangan, khususnya investor yang tentunya 
mengharapkan laba yang tinggi dari aktivitas perusahaan. Penjualan juga 
berkepentingan untuk menambah jumlah pelanggan terdaftar dan rasio 
pelanggan aktif serta meningkatkan frekuensi transaksi hutang. Penjualan 
merupakan proses menjual barang kepada pembeli untuk memperoleh 
keuntungan. Informasi dari kegiatan penjualan tentu sangat berkaitan 
dalam laba perusahaan. Dengan penjualan yang meningkatkan setiap tahun 
nya, perusahaan pasti akan mendapatkan keuntungan yang besar sehingga 
volatilitas penjualan memiliki nilai yang rendah dan persistensi laba akan 





Tujuan utama penjualan adalah untuk mendapatkan keuntungan 
atau laba agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan. Volatilitas 
yang rendah dari penjualan akan dapat menunjukkan kemampuan laba 
dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang (Purwanti, 2012).  
Volatilitas penjualan dapat menjadi indikasi fluktuatif lingkungan 
informasi, dan kecenderungan perusahaan menggunakan perkiraan dan 
estimasi (Sadjiarto, 2014)  
Volatilitas penjualan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat persistensi laba perusahaan dimana apabila 
volatilitas penjualan memiki nilai yang rendah maka persistensi laba akan 
naik dan akhirnya perusahaan akan mampu meningkatkan 
profitabilitasnya.  
Kualitas laba suatu perusahaan sering dikaitkan dengan persistensi 
laba, karena persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai 
prediktif laba dalam menentukan kualitas laba. Mengingat laba merupakan 
salah satu indikator yang menarik bagi pengguna laporan keuangan, maka 
laba yang perlu diperhatikan oleh calon investor potensial bukan hanya 
laba yang tinggi, namun juga laba yang persisten.  
Richardson dan Zhang (2011) laba yang persisten adalah laba yang 
memiliki sedikit atau tidak mengalami gangguan (noise) dan dapat 
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini juga 
dikuatkan oleh Hyan (2013) yang menyatakan gangguan dalam laba 
akuntansi disebabkan oleh transitory event atau penerapan konsep akrual 





Berdasarkan dari kontruksi persistensi laba yang menjadi  fokus 
penelitian yaitu perhitungan laba setiap tahunnya apakah dapat 
dipertahankan untuk masa yang akan datang. Karena sangat penting untuk 
melihat satu keuntungan laba bagi perusahaan sehingga pengambilan 
kebijakan akan lebih mudah untuk memprediksikan analisis keuangan 
untuk tahun berikutnya. Selain itu, pentingnya laba suatu perusahaan yaitu 
untuk mengatur operasional atau biaya perusahaan berkelanjutan setiap 
tahunnya. Kemudian dalam persistensi laba ini perusahaan juga dapat 
mengambil keputusan jika laba tahun berjalan menjadi salah satu faktor 
penentu maju mundurnya perusahaan tahun berikutnya.  
Vincent (2012) menyatakan bahwa persistensi penting kaitannya 
dengan keandalan suatu informasi, di mana suatu informasi dapat 
dikatakan andal bila informasi tersebut dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan ekonomi, keputusan ekonomi di antaranya dapat berupa 
keputusan pembuatan kontrak (contracting decision), keputusan investasi 
(investment decision) dan pembuat standar (standard setters). Hal tersebut 
erat kaitannya dengan relevansi dari laporan keuangan, di mana informasi 
dapat dikatakan relevan, bila informasi tersebut mampu mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan..  
Perusahaan sebagai pembuat laporan keuangan berharap laba 
akuntansi akan mendekati laba ekonomik atau paling tidak merupakan 
estimator yang baik. Sehingga laba akuntansi masih tetap bermanfaat bagi 





Selisih antara laba akuntansi dengan laba ekonomik tersebut akan 
menimbulkan laba lanjutan (unexpected earnings). 
Persistensi laba pada dasarnya menjadi pusat perhatian bagi 
pengguna laporan keuangan karena setiap bentuk pengungkapan 
persistensi merupakan laba yang persisten adalah laba yang dapat 
mencerminkan keberlanjutan laba perusahaan dimasa depan. Selain itu, 
setiap persistensi laba dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya adalah volatilitas penjualan sehingga dalam pengelolaan 
perusahaan harus dapat memperhitungkan keuntungan yang diperoleh 
sehingga dapat dinyatakan laba yang persisten tinggi dapat 
mempertahankan perusahaan ditahun yang akan datang. 
Pendekatan umum dalam suatu persistensi laba adalah adanya 
penilaian dari kinerja sebuah perusahaan. Hal ini berkaitan dengan maju 
mundurnya suatu perusahaan bahwa persistensi laba berkaitan erat dengan 
kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam laba 
perusahaan. Kemudian dapat dikatakan bahwa laba yang persistensi tinggi 
terefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan pada setiap tahunnya 
untuk suatu periode yang lama. Selain itu, kinerja perusahaan yang 
diperoleh pada tahun berjalan disebut persistensi laba.  
Berikut adalah data volatilitas penjualan dan persistensi laba pada 







Tabel IV.3  
Data Volatilitas Penjualan, dan Persistensi Laba 
Emiten Tahun 
Volatilitas 
Penjualan Persistensi Laba 
JECC 
2015 5,26 1,94 
2016 4,99 8,49 
2017 4,60 11,19 
    
KBLI 
2015 7,56 11,95 
2016 6,79 24,03 
2017 4,52 23,49 
    
SCCO 
2015 6,01 16,73 
2016 4,36 20,39 
2017 2,88 15,20 
    
MLPL 
2015 3,19 3,79 
2016 3,32 -3,87 
2017 3,70 -6,60 
    
SIAP 
2015 3,97 -18,92 
2016 4,02 -27,14 
2017 3,10 -15,76 
             Sumber : Data diolah penulis, 2019 
Dari analisis data di atas pada tahun 2016 emitmen JECC nilai 
volatilitas penjualan mengalami penurunan menjadi 4,99 dan kembali 
mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 4,60. Pada emitmen KBLI 
pada tahun 2016 nilai volatilitas penjualan mengalami penurunan menjadi 
6,79 dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 4,52. 
Terjadi hal yang sama pada emitmen SCCO pada tahun 2016 mengalami 
penurunan nilai volatilitas penjualan sebesar 4,36 dan kembali mengalami 





Hal ini sangat diharapkan perusahaan karena nilai volatilitas 
penjualan yang rendah akan meningkatkan nilai persistensi laba 
perusahaan. Menurut Destra Afri (2013:104) semakin rendah volatilitas 
penjualan maka semakin persisten laba perusahaan. 
Dari analisis data di atas dapat dilihat pada emitmen MLPL 
memiliki nilai volatilitas yang tinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 3,32 
dan terus meningkat pada tahun 2017 sebesar 3,70. Hal ini akan 
mengakibatkan perusahaan akan mengalami penurunan nilai persistensi 
laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Volatilitas penjualan yang tinggi 
selama beberapa periode harus dipertanyakan, karena hal ini menunjukkan 
adanya gangguan dan masalah pada informasi penjualan. Dalam kondisi 
perekonomian yang stabil, dimana tidak ada pemicu seperti krisis ekonomi 
dan sebagainya, maka seharusnya tingkat volatilitas penjualan akan 
rendah. Terjadi hal yang sama pada emitmen SIAP yang memiliki nilai 
volatilitas yang tinggi pada tahun 2016 sebesar 4,02 akan tetapi emitmen 
ini tidak terus terusan mengalami peningkatan nilai volatilitas penjualan. 
Pada tahun 2017 emitmen SIAP tersebut mengalami penurunan nilai 
volatilitas penjualan sebesar 3,10 sehingga nilai persistensi laba yang 
dihasilkan perusahaan pasti lebih besar dari tahun sebelumnya. 
Persistensi laba ini membantu dalam memperkirakan kepercayaan 
produktif kekuatan dalam penilaian laba. Perusahaan harus waspada 
terhadap manajemen laba dan perataan laba. Manajemen laba dan perataan 
laba dapat menggambarkan stabilitas dan prediktibilitas dari laba. 





menghapus distorsi atau keanehan dari hasil operasi, namun kegiatan ini 
dapat menutupi penyimpangan siklus lingkungan dan pengalaman 
perusahaan. Persistensi laba ini penting bagi pengguna laporan keuangan 
dalam menilai resiko perusahaan. 
Hal ini didukung oleh penelitian Kasiono (2015) yang menyatakan 
bahwa volatilitas penjualan berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap 
persistensi laba. Semakin tidak stabil penjualan yang ditunjukkan melalui 
tingginya volatilitas penjualan, maka semakin rendah persistensi laba dan 
sebaliknya.  
Hal ini juga didukung oleh penelitian Fachrurrozie (2016) yang 
menyatakan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif signifikan 
terhadap persistensi laba, ini menunjukkan semakin tinggi volatilitas 
penjualan berdampak pada semakin rendah pula peluang perusahaan 
dalam memperoleh persistensi laba dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan hasil penelitian Celindra and Irfan, F. H (2013) 
volatilitas penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persistensi laba. Volatilitas yang tinggi dari penjualan dapat memprediksi 
persistensi laba, karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak 
gangguan (noise). Disamping itu informasi besar kecilnya penjualan 
diperhatikan oleh para investor. Hal ini dimungkinkan karena laba secara 
keseluruhan perusahaan di Indonesia biasanya telah mengalami perataan, 







Volatilitas menurut Firmansyah (2012:71) adalah pengukuran 
statistik untuk fluktuasi harga selama periode tertentu. Ukuran tersebut 
menunjukkan peningkatan dan penurunan harga dalam periode pendek dan 
tidak mengukur tingkat harga. 
Analisis volatilitas penjualan yang didasarkan pada penjualan 
beberapa periode dan total aset perusahaan dapat memberikan titik-titik 
kelemahan dari kinerja periode tersebut. Total aset merupakan tingkat 
efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam 
menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi total aset berarti 
semakin efisien penggunaan aktiva didalam menghasilkan penjualan. Dari 
perhitungan tersebut dapat dilihat nilai volatilitas penjualan setiap 
tahunnya apakah mengalami penurunan atau mengalami peningkatan. 
Total aset penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan tetapi akan 
lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan 
menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva di dalam 
perusahaan.  
Dengan demikian, manajemen akan mampu untuk menguraikan 
tindakan-tindakan perbaikan yang diperlukan untuk mengoreksi situasi 
dan untuk dapat menentukan sebab-sebab terjadinya penyimpangan yang 
tidak menguntungkan tersebut. 
Oleh karena itu volatilitas penjualan harus selalu dipertahankan 
dan volatilitas penjualan yang rendah memberi indikator badan usaha yang 
bersangkutan dapat meningkatkan pertumbuhan usahannya dan diharapkan 






1. Volatilitas Penjualan Dapat Meningkatkan persistensi Laba Pada 
Perusahaan Kabel Yang Terdaftar di BEI 
Berdasarkan dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa nilai 
volatilitas penjualan pada beberapa perusahaan kabel mengalami 
peningkatan yaitu pada emitmen MLPL dan emitmen SIAP. Pada tahun 
2015-2017 secara terus menerus emitmen MLPL memiliki nilai volatilitas 
yang tinggi sebesar 3,19 tahun 2015 dan menghasilkan nilai persistensi 
laba sebesar 3,79. Pada tahun 2016 nilai volatilitas penjualan meningkat 
menjadi 3,32 sehingga persistensi laba mengalami penurunan menjadi -
3,87. kemudian meningkat lagi pada volatilitas penjualan menjadi 3,70 
tahun 2017 sehingga persistensi laba mengalami penurunan secara terus 
menerus sebesar -6,60 pada tahun 2017 tersebut. Volatilitas yang tinggi 
akan menimbulkan resiko yang besar terhadap perusahaan. Volatilitas 
yang tinggi dari penjualan memiliki kesalahan estimasi yang besar pada 
informasi penjualan di lingkungan operasi karena laba yang dihasilkan 
mengandung banyak gangguan. Laba yang mengandung banyak gangguan 
akan sulit untuk memprediksi laba periode selanjutnya sehingga 
mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah (Bramantyo, 2012:161). 
Emitmen SIAP mengalami peningkatan nilai volatilitas penjualan 
pada tahun 2015-2016 yaitu sebesar 3,97 tahun 2015 dan 4,02 tahun 2016 
sehingga mengakibatkan nilai persistensi laba mengalami penurunan 





Akan tetapi pada tahun 2017 nilai volatilitas penjualan emitmen ini 
signifikan mengalami penurunan sebesar 3,10 sehingga dapat 
meningkatkan persistensi laba nya dari tahun sebelumnya menjadi -15,76.  
Kusuma (2014:41) “Tingkat volatilitas penjualan yaitu kenaikan 
atau penurunan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke 
waktu”. Menurut Swastha (2013:421) tujuan umum dari penjualan adalah 
untuk meningkatkan volume penjualan tertentu, meningkatkan laba 
perusahaan, dan menunjang pertumbuhan perusahaan. 
Berdasarkan dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa emitmen 
KBLI dan SCCO memiliki nilai volatilitas penjualan yang rendah pada 
tahun 2015-2016 yaitu sebesar 7,56 di tahun 2015 emitmen KBLI dan 
mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 6,79 hal ini dapat 
meningkatkan nilai persistensi laba perusahaan dari 11,95 pada tahun 2015 
menjadi naik sebesar 24,03 tahun 2016. Kemudian hal serupa terjadi pada 
emitmen SCCO yang memiliki nilai volatilitas penjualan yang rendah 
pada tahun 2015 sebesar 6,01 mengalami penurunan menjadi 4,36 pada 
tahun 2016 sehingga persistensi laba mengalami peningkatan dari tahun 
2015-2016 yaitu sebesar 16,73 meningkat menjadi 20,39.  
Volatilitas penjualan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi persistensi laba perusahaan dimana apabila volatilitas 
penjualan yang rendah akan meningkatkan nilai persistensi laba, sehingga 






Persistensi laba mengindikasikan laba yang berkualitas karena 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu 
ke waktu, serta menggambarkan perusahaan tidak melakukan suatu 
tindakan yang dapat menyesatkan pengguna informasi, karena laba 
perusahaan yang tidak berfluktuatif tajam. Investor menginginkan laba 
yang persisten karena investor dapat memprediksi nilai perusahaan yang 
tercermin dalam harga saham (Zdulhiyanov, 2012). 
Berdasarkan dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa emitmen 
JECC memiliki nilai volatilitas penjualan yang rendah selama tiga periode. 
Volatilitas penjualan pada emitmen ini mengalami penurunan secara terus 
menerus, hal ini sangat diharapkan perusahaan karena dengan nilai 
volatilitas penjualan yang rendah akan mampu meningkatkan persistensi 
laba perusahaan. Pada tahun 2015 volatilitas penjualan pada emitmen 
JECC memiliki nilai sebesar 5,25 mengalami penurunan menjadi 4,99 di 
tahun 2016 dan pada tahun 2017 kembali mengalami penurunan menjadi 
4,60 menghasilkan nilai persistensi laba sebesar 1,94 pada tahun 2015, 
mengalami peningkatan persistensi laba pada tahun 2016 sebesar 8,49 dan 
pada tahun 2017 mengalami peningkatan persistensi laba sebesar 11,19 hal 
ini disebabkan oleh nilai volatilitas penjualan yang rendah sehingga nilai 
persistensi laba tersebut dapat meningkat.  
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa nilai persistensi laba 
dari tahun 2016-2017 mengalami peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa persistensi laba perusahaan yang dihasilkan lebih besar 





akan datang kemungkinan tidak akan terjadi, pada tahun 2015-2017 nilai 
persistensi laba mengalami peningkatan dan tidak mengalami kerugian hal 
tersebut berarti perusahaan sudah berhasil meningkatkan persistensi laba.  
Salah satu penilaian laba yang berkualitas adalah memiliki 
kesinambungan pada laba yang diperoleh setiap periodenya sehingga 
nantinya laba yang persisten cenderung stabil dan dapat mempertahankan 
labanya dari waktu ke waktu. Dimana persistensi laba akuntansi 
merupakan laba akuntansi yang diharapkan dimasa depan yang diimplikasi 
oleh laba akuntansi tahun berjalan. Oleh karena itu, salah satu komponen 
untuk menilai kualitas laba adalah persistensi laba. 
Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas 
laba karena persistensi laba memiliki nilai prediksi. Jadi, persistensi laba 
merupakan salah satu alat ukur kualitas laba dimana laba yang berkualitas 
dapat menunjukkan kesinambungan laba, sehingga laba yang persisten 
cenderung berulang di setiap periode.  
Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa pentingnya persistensi 
laba bagi pihak internal dan eksternal perusahaan karena laba yang 
persisten tersebut dapat mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan. 
Schipper and Vincent (2012), menjelaskan bahwa kualitasa laba 
digunakan oleh investor dan kreditur sebagai dasar pengambilan keputusan 
pembuatan kontrak (contracting decission), keputusan investasi 
(investment decision) dan digunakan sebagai salah satu indikator kualitas 





melakukan kontrak yang didasarkan pada kualitas laba yang rendah 
menyebabkan transfer kesejahteraan yang tidak diinginkan.  
Salah satu contohnya adalah menaksir laba terlalu tinggi sebagai 
indikator kinerja manajemen, maka akan mengakibatkan kompensasi yang 
berlebih kepada manajer. Contoh kedua adalah laba yang ditaksir terlalu 
tinggi dapat menutupi kemampuan melunasi hutang yang sesungguhnya 
dan memberikan informasi yang menyesatkan kepada kreditur untuk 
melanjutkan pemberian pinjaman atau menyangguhkan penyitaan. 
Kualitas laba menjadi pusat perhatian bagi pengguna laporan 
keuangan, khususnya bagi mereka yang mengharapkan kualitas tinggi. 
Laba yang berkualitas tinggi merupakan laba yang persisten, dan pada 
prinsipnya dapat dipandang dalam dua sudut pandang.  
Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi laba 
berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan 
dalam laba perusahaan. Pandangan ini menyatakan laba yang persisten 
terefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan untuk suatu periode 
yang lama (Schipper dan Ayres, 2012) 
Pandangan kedua menyatakan persistensi laba berkaitan dengan 
kinerja pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk imbalan, sehingga 
hubungan yang semakin kuat antara laba perusahaan dengan imbalan 
menunjukkan persistensi laba yang tinggi (Ayres, 2012). Begitu juga 
dengan pandangan Schipper (2012) dengan menyebutnya sebagai atribut-





Pandangan pertama yang diungkapkan oleh Ayres (2012) dan 
Schipper (2012) menyatakan bahwa persistensi laba berkaitan erat dengan 
kinerja perusahaan yang diwujudkan dalam laba perusahaan yang 
diperoleh pada tahun berjalan. Persistensi laba jika laba tahun berjalan 
dapat menjadi indikator yang baik untuk laba perusahaan dimasa yang 
akan datang. Pandangan kedua menyatakan bahwa persistensi laba 
berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di pasar modal. Hubungan 
yang semakin kuat antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan 
persistensi laba tersebut semakin tinggi.   
Volatilitas penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan 
kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang. 
Namun jika tingkat volatilitas penjualan tinggi, maka persistensi laba 
tersebut akan rendah.  
Surifah (2012) menyatakan persistensi laba merupakan suatu 
ukuran yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 
jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa mendatang 
Perusahaan selalu berupaya menunjukkan persistensi laba 
perusahaan yang tinggi dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang 
baik dimata auditor dan investor. Kenaikan persistensi laba perusahaan 
tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga sahamnya dan sebaliknya. Pada 
saat persistensi laba mengalami penurunan, harga saham tidak selalu 
mengalami penurunan. Hal tersebut terjadi karena dalam pengambilan 
keputusan investasi, investor tidak hanya melihat informasi persistensi 





yang tersedia di pasar untuk melakukan analisis terhadap kinerja 
perusahaan (Ambarwati, 2015). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya Fanani (2010) menemukan 
bahwa volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi 
laba. Jadi volatilitas penjualan perusahaan mampu meningkatkan 
persistensi laba perusahaan.  
Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya Watiningsih 
(2016) yang menemukan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba. Volatilitas yang tinggi dari penjualan 
meskipun memiliki estimasi yang besar pada informasi penjualan di 
lingkungan operasi namun tidak mempengaruhi persistensi laba. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Titik Purwanti (2012) bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif 
terhadap persistensi laba. Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin 
rendah volatilitas penjualan akan semakin meningkatkan persistensi laba. 
Berdasarkan hasil penelitian Briliana Kusuma dan R. Arja 
Sadjiarto (2014) secara parsial volatilitas penjualan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persistensi laba. Volatilitas yang tinggi dari 
penjualan dapat memprediksi persistensi laba, karena laba yang dihasilkan 
akan mengandung banyak gangguan (noise). Disamping itu informasi 
besar kecilnya penjualan diperhatikan oleh para investor. Dengan begitu 
maka dapat disimpulkan bahwa persistensi laba mengikuti pola. Hal ini 





biasanya telah mengalami perataan, sehingga gejolak atau volatilitas yang 
terjadi pada penjualan berpengaruh terhadap penjualan. 
Maka berdasarkan pengertian diatas sampai dengan pemahaman 
penulis bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap persistensi laba. 
Perusahaan dikatakan memiliki posisi yang kuat apabila 
perusahaan mampu meningkatkan persistensi labanya. Artinya, perusahaan 
harus meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan laba dan 
mempertahankan laba nya dari tahun ke tahun. Salah satunya dengan cara 
mengelola penjualan perusahaan yang bersangkutan seefisien mungkin 
sehingga dapat diketahui nilai volatilitas penjualan  dalam perusahaan 
tersebut. 
Perusahaan selalu mengharapkan nilai volatilitas penjualan yang 
rendah, karena dengan penjualan yang meningkat perusahaan akan 
memiliki nilai volatilitas penjualan yang rendah sehingga akan 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Namun, dalam volatilitas penjualan 
yang tinggi akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaan 
sehingga perusahaan akan sulit memperoleh laba di tahun yang akan 
datang dan akhirnya mengakibatkan persistensi laba menjadi rendah dan 
laba yang dihasilkan perusahaan tidak akan persisten.  
Laba yang persisten merupakan laba yang berkualitas, dimana laba 
yang berkualitas mampu mempertahankan laba nya pada setiap periode 
dan dapat menunjukkan kesinambungan laba sehingga laba yang persisten 





Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa pentingnya persistensi 
laba bagi pihak internal dan eksternal perusahaan karena laba yang 
persisten tersebut dapat mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa volatilitas 
penjualan mampu meningkatkan persistensi laba dalam perusahaan karena 
nilai volatilitas yang rendah dapat menghasilkan persintensi laba yang 
meningkat. Volatilitas penjualan yang rendah dihasilkan dari penjualan 
perusahaan yang meningkat dalam beberapa periode tertentu. 
Perusahaan berupaya menunjukkan persistensi laba perusahaan 
yang tinggi dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik 
dimata auditor dan investor. Makin tinggi persistensi laba yang dihasilkan, 
berarti investor percaya akan prospek perusahaan tersebut. Karena 
persistensi laba yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 
pemegang saham. Dengan kata lain, semakin persisten suatu laba didalam 
perusahaan maka investor akan merespon dengan baik informasi laba 
tersebut ditandai dengan naiknya harga saham perusahaan. Dengan begitu, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan tersebut, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat penjualan yang tinggi akan menghasilkan nilai volatilitas 
penjualan yang rendah dan nilai volatilitas penjualan yang rendah akan 
mampu meningkatkan persistensi laba perusahaan.  
2. Apabila tingkat pertumbuhan persistensi laba rendah artinya tingkat 
penjualan juga rendah dan volatilitas penjualan berfluktuasi tinggi, 
sehingga pendapatan mengalami penurunan dan hal tersebut akan 
menimbulkan penurunan laba operasi yang disebabkan karena biaya-
biaya tambahan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya 
pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan barang dagang.  
 
B. Saran 
 Adapun saran penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan  
a. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan lagi dalam 
menghasilkan penjualan bersih dan meminimalkan biaya karena 
penjualan dan biaya yang dihasilkan akan mempengaruhi kenaikan 





b. Sebaiknya perusahaan mendapatkan penjualan yang meningkat di 
setiap periode nya agar bisa memiliki nilai volatilitas yang rendah 
karena dengan begitu perusahaan akan mampu meningkatkan 
persistensi laba di setiap tahunnya.  
c. Dalam hal ini perusahaan harus bisa lebih baik dalam 
meningkatkan persistensi laba perusahaan agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian dan bisa menjalankan kegiatan 
operasionalnya. 
2. Bagi Peneliti lainnya 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan obyek penelitian 
selain industri kabel untuk melihat seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam memprediksi laba yang akan datang sehingga 
dengan obyek penelitian yang berbeda dapat dibandingkan hasil 
penelitian di setiap jenis industri. 
b. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan rentang waktu 
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